
alam reaEtaya, skala usaha pada industri kecil tlidak datang dari 
proses pabrikask tetapi m m c d  melalui proses pernasaran ymg 

didukung oleh fahor kecepatan pengarnbilan keputusm, sikap 
inox~atg dm respons yang cepat terhadap gejolak pasar. Dengan 
kata lain, kecif hari hi, besar esok, karma g oleh msur 
fleksibilitas, vitalitas d m  heativitas dii d a l m  mng%ontrol falrtor 

sumber daya alarn dan sia) untolk menghasaan luaran 

U n a  mencapai 
ecil berbasis iptek 

keberadaa berbagai lernbaga 
penmjang seperti Pusat Pelatam dan Pengembangan Tndustri Kecil 
CP3K): Pusat Pelayanan dm Pengembagan K e ~ t r a a n  hdusrri 

; h s a t  PeneEtia, Pmgerzlbmgan dm Pewebaran 
stri K e d  (P4TII(), Wlsat Pelayanan Id~ah.lal  

Ii;ziellr,oe~zce dan Psi-omsi Perdagangan Industri Kecil (P2II darn 
P2hK): dan berbagai program pernbhaan ( b h b  
temu usaha dm gelar produksi, kontak b i d s ,  
fuasi) yang dapar m e q e r h a r  dan memperc 
indus-tri kecil profesional meldui pembkaa terkoordinasi dm 
tevadu dari para pernblna hdustri kecif (p an tinggi instmsi 
t e h s  terkait dan usaha skala besar). 

K elnarnpuan industri kecil berthan dan bersalng di era globali- 
--sasi b i d s  ditentukan oleh transfomsi h l tur  (sikap dan 
perilalx). ketahaua~l terhadap pembahm (fokus dan dana) dan 



kondisi pengambilan lieputusan (etika) d a l ~  pelziberdayaan 
manajemen industri (sistern dan ajernen produksi). Hal tersebut 
dapat dicapai bila tejadi sinergi diantara ko~llponen 
industs seperti SDM, data/*omsi dau alat-alat pro 
efe'ekcif konstruktif yang di 
k e r n a q u a  berkernbmg dm 
dan sarana produksi, kemmpum mendeteksi 
dan l i e m q u m  rnelakukan optirnasi produhsi secara terencana. 
Untuk itu diperuan k e r n q u a  mgmal is is  matu sistem produksi 
(ideal atau operasional) atau positioning dalam bentuk pe 
strategi b i d s  (aliansL diversaasi dan kompetitw ymg j 
dm "oenar untuk lementas&m. 


